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A. Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang tetap
istigamah dan konsisten melakukan perannya sebagai pusat pendalaman
ilmu ilmu agama (tafaqquh f7 al-din) dan lembaga dakwah Islamiyah yang
ikut serta mencerdaskan bangsa telah diakui oleh masyarakat, dibuktikan
dengan keberhasilannya dalam mencetak tokoh-tokoh agama, pejuang
bangsa serta tokoh masyarakat, baik di masa pra-kemerdekaan, setelah
kemerdekaan maupun di zaman sekarang. Ini merupakan bukti nyata
bahwa pondok pesantren telah banyak memberikan kontribusi dalam
membangun bangsa Indonesia.

Istilah pondok sebenarnya berasal dari bahasa Arab fundug yang
artinya hotel atau asrama.' Kalimat pesantren berasal dari kata santri,
dengan awalan pe di depan dan akhiran an yang berarti tempat tinggal
para santri.> Adapun istilah pesantren mengandung arti tempat
menumpang para santri. Tidak ada perbedaan yang berarti antara sebutan
pondok atau pesantren. Tumbuhnya pesantren berawal dari keberadaan

seorang alim yang tinggal di suatu daerah tertentu yang kemudian

! Imam Zarkasyi, Pekan Perkenalan (Ponorogo: Darussalam Press, 1994), Bagian I1.
2 Yasmadi, Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholish Madjid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002) h. 61
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berdatangan santri-santri untuk belajar padanya.® Lama kelamaan
kediaman alim tersebut tidak mencukupi sehingga santri bersama-sama
membangun pemondokan sehingga banyak didirikan bangunan-bangunan
baru di sekitar rumah kyai.

Menurut M. Arifin, pondok pesantren adalah suatu lembaga
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar,
dengan sistem asrama (kompleks) dimana santri-santri menerima
pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang
sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang atau
beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta
independen dalam segala hal.’

Pondok Modern Darussalam Gontor, yang biasa disingkat dengan
PMDG, didirikan pada 1926 di Ponorogo, Jawa Timur. Gagasan yang
melatarbelakangi pembentukan Pondok Modern adalah kesadaran bahwa
perlu dilakukan modernisasi sistem dan kelembagaan pendidikan Islam;
tidak mengadopsi sistem kelembagaan pendidikan modern Belanda,
melainkan dengan modernisasi sistem dan kelembagaan Islam berbasis

pesantren.

¥ Abdullah Syukri Zarkasyi, Gontor & Pembaharuan Pendidikan Pesantren (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada), h.2.

* Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Instituisi (Jakarta: Erlangga, 2009), h.2.



Pondok Modern Gontor memiliki pembaharuan dalam beberapa
aspek pendidikan, salah satunya dalam bidang kurikulum. Materi yang
diajakan di Gontor merepresentasikan kurikulum yang merupakan
perpaduan antara ilmu agama (revealed knowledge) dan ilmu kawniyah
(acquired knowledge).® Jadi di Gontor telah terjadi integrasi ilmu
pengetahuan. Dengan istilah lain, tidak ada dualisme keilmuan dalam
pendidikan pesantren. Selain itu ada pula mata pelajaran yang amat
ditekankan dan harus menjadi karakteristik lembaga pendidikan ini, yaitu
pelajaran bahas Arab dan bahasa Inggris.

Untuk tercapainya moralitas dan kepribadian, kepada para santri
diberikan juga pendidikan kemasyarakatan dan sosial yang bisa mereka
gunakan untuk melangsungkan kehidupan sosial ekonominya. Untuk ini
kepada para siswa diberikan latihan praktis dalam mengamati dan
melakukan sesuatu untuk memberikan gambaran realistik kepada siswa
tentang kehidupan dalam masyarakat. Para siswa dilatih untuk
mengembangkan cinta kasih yang mendahulukan kesejahteraan bersama
daripada kesejahteraan pribadi, kesadaran pengorbanan yang diabdikan

demi kesejahteraan masyarakat, khususnya umat Islam.®

% Ibid., h.12.
® Ibid., h.13.



Sejalan dengan itu, maka di Pondok Modern Gontor diajarkan
pelajaran tentang etiket atau tatakrama yang berupa kesopanan lahir dan
kesopanan batin. Kesopanan batin yang menyangkut akhlak jiwa,
sedangkan kesopanan lahir termasuk gerak gerik, tingkah laku, bahkan
pakaian. Pondok Modern Darussalam Gontor telah lama mengajarkan serta
menanamkan akhlak dan budi pekerti yang baik untuk mencetak kader
umat yang berkarakter, yang mampu bermasyarakat dan bersosialisasi
dengan baik

Menurut Oemar Hamalik (1990) terdapat tiga jenis peranan
kurikulum yang dinilai sangat penting, yaitu “peranan konservatif, peranan

kritis dan evaluatif, dan peranan kreatif’ gl

Adapun peranan kritis dan evaluatif, yaitu peranan kurikulum
untuk menilai dan memilih nilai-nilai sosial-budaya yang akan diwariskan
kepada peserta didik berdasarkan kriteria tertentu. Asumsinya adalah nilai-
nilai sosial-budaya yang ada dalam masyarakat akan selalu berubah dan
berkembang. Nilai-nilai sosial budaya ini yang akan membentuk karakter

setiap anak didik (santri-murid).

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi yang menjadi ciri

khas seseorang atau sekelompok. Adapun karakter disini berarti sifat-sifat

7 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan kurikulum, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h.17



dasar seseorang yang bernilai baik yang sesuai dengan norma-norma
agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatannya, sedangkan sifat-sifat
dasar seseorang yang tercela dan tidak sesuai dengan norma-norma
kebaikan maka disebut tabiat.®

Karakter tampak dalam kebiasaan. Karena itu, seorang dikatakan
berkarakter baik manakala dalam kehidupan nyata sehari-hari memiliki
tiga kebiasaan, yaitu: memikirkan hal yang baik (habits of mind),
menginginkan hal yang baik (habits of heart), dan melakukan hal yang
baik (habits of action).” Substansi atau pokok dari karakter baik adalah
kebajikan (virtue) yakni kecenderungan untuk melakukan tindakan yang
baik menurut sudut pandang moral universal.*® Misalnya, memperlakukan
semua orang secara adil (justice). Tindakan macam ini lazimnya dilakukan
oleh orang yang memiliki kualitas-kualitas yang secara objektif maupun

secara intrinsik baik.

8 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.20

% Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter, (Erlangga, 2011), h.20

10 Thomas lickona membedakan nilai-nilai moral menjadi dua macam. Yaitu, nilai-nilai
moral universal dan nilai-nilai moral non-universal. Nilai moral universal membawa serta
kewajiban moral universal, yaitu kewajiban yang mengikat semua orang dimanapun mereka
berada untuk menghargai martabat kemanusiaan fundamental setiap orang. Sedangkan nilai moral
non-universal tidak membawa serta kewajiban moral universal, melainkan kewajiban moral
individual. Misalnya kewajiban moral yang muncul dari nilai-nilai agama (berdoa,
bersembahyang, dll). Karakter lebih terkait dengan nilai-nilai moral universal yang tentunya
membawa serta kewajiban moral universal. Saptono, (Erlangga, 2011), h.20



Secara objektif baik, maksudnya bahwa kualitas-kualitas itu diakui
dan dijunjung tinggi oleh agama-agama dan masyarakat beradab di
segenap penjuru dunia. Secara intrinsik baik, maksudnya kualitas-kualitas
itu merupakan tuntutan dari hati nurani manusia beradab. Karena itu,
kualitas-kualitas itu dianggap mengatasi ruang dan waktu. la berlaku
dimana pun dan kapan pun (walaupun bentuk ekspresi konkritnya bisa jadi
berbeda-beda antara daerah yang satu dengan yang lainnya).

Kurikulum yang diterapkan di KMI (Kulliyatul Au’allimin al
Islamiyyah) yang bersifat akademik, dibagi menjadi 8 bidang studi,**
yakni:

1. Bahasa Arab

2. Dirasah Islamiyah

3. llmu Keguruan

4. Bahasa Inggris

5. llmu Pasti

6. llmu Pengetahuan Alam

7. llmu Pengetahuan Sosial

8. Kewarganegaraan

" Abdullah Syukri Zarkasyi, Manajemen Pesantren Pengalaman Pondok Modern
Gontor, (Ponorogo: Trimurti Press, 2005), h.143



Beberapa bidang studi bahasa Arab adalah; Muthola’ah, ini adalah
pelajaran yang berisi tentang cerita yang bermakna, sejarah, ataupun fiksi
yang wajib dihafalkan; Mahfuzat, yang mana merupakan syair-syair arab
yang berisi tentang hikmah-hikmah dan peribahasa dengan tujuan
menanamkan pedoman hidup, motivasi dalam diri santri sehingga mampu
membentuk karakter-karakter baik dalam diri setiap santri; dan lain
sebagainya.

Materi mahfuzat diajarkan kepada para santri dengan memberikan
beberapa bait kalimat ataupun peribahasa dalam bahasa arab, kemudian
diterangkan isi dan makna yang tersirat dari bait atau peribahasa tersebut
sehingga mampu memberi motivasi dan dorongan dalam diri santri, untuk
menjadi pribadi yang baik dengan karakter yang baik pula. Maka dari itu
penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Pembelajaran Mahfiizat dalam Pembentukan Karakter

Santriwati Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 5 Kediri”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses pembelajaran mahfiuzat di Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri 5 Kediri?
2. Bagaimana proses pembentukan Kkarakter di Pondok Modern

Darussalam Gontor Putri 5 Kediri?



3.

Bagaimana implementasi pembelajaran mahfiizat dalam pembentukan

karakter santriwati Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 5 Kediri?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui proses pembelajaran mahfiizat di Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri 5 Kediri
Mengetahui proses pembentukan karakter di Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri 5 Kediri
Mengetahui implementasi pembelajaran mahfuzat dalam pembentukan

karakter santriwati Pondok Modern Darussalam Gontor Putri 5 Kediri

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis maupun

praktis.

1.

Secara teoritis,

Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan memperdalam
tentang implementasi pembelajaran mahfizat dalam pembentukan
karakter santriwati Pondok Modern Gontor Putri 5 Kediri. Serta

sebagai sumber informasi yang dapat digunakan untuk referensi



penelitian-penelitian berikutnya yang masih berhubungan dengan topik

penelitian ini.

2. Adapun secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan:

a. Bagi penulis, diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
menambah wawasan penulis tentang segala sesuatu yang berkaitan
dengan implementasi pembelajaran mahfiizat dalam pembentukan
karakter santriwati Pondok Modern Gontor Putri, khususnya dalam
pembelajaran Mahfuzat di PMDG putri 5 kediri.

b. Bagi lembaga pendidikan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan masukan dalam meningkatan
pembentukan karakter santriwati Pondok Modern Gontor Putri 5
melalui pembelajaran mahfiuzat.

c. Bagi pihak lain yang membaca tulisan ini diharapkan dapat
bermanfaat dalam memberikan informasi dan pengetahuan
mengenai  implementasi  pembelajaran  mahfizat  dalam
pembentukan karakter santriwati Pondok Modern Gontor Putri,

ataupun sebagai bahan kajian lebih lanjut bagi peneliti berikutnya

E. Penelitian Terdahulu
Pada dasarnya segala sesuatu yang terjadi saat ini bukanlah sesuatu

yang baru, melainkan sesuatu yang telah ada sejak dulu. Begitupula
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dengan penelitian yang dilakukan saat ini bukanlah penelitian yang murni
baru, melainkan penelitian yang pernah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Sehingga penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan

penelitian yang akan dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang berjudul IMPLEMENTASI BUDAYA
RELIGIUS DALAM MEMBENTUK AKHLAK SISWA: STUDI KASUS
SISWA KELAS VIII DI MTSN TLASIH TULANGAN SIDOARJO.
Penelitian tersebut merupakan skripsi yang ditulis oleh Ovi Munawaroh,
(2015), Fakultas tarbiyah dan Keguruan, Pendidikan Agama Islam,
Universitas Islam Negeri Surabaya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
maraknya kasus-kasus negatif yang dilakukan oleh para pelajar saat ini.
Kasus tersebut seperti pencurian, narkoba dan yang lebih parah adalah
perbuatan mesum. Berdasarkan fakta-fakta tersebut, Keberadaan budaya
religius di sekolah menjadi penting. Nilai-nilai agama yang ada pada diri
anak seringkali terkalahkan oleh budaya-budaya negatif di sekitarnya.
Untuk itu, perlu adanya suatu budaya-budaya positif yang
diimplementasikan untuk menanggulangi budaya-budaya negatif tersebut.
budaya positif ini bisa diwujudkan dalam bentuk pengimplementasian
budaya religius di sekolah. Karena dalam budaya religius mengandung

banyak budaya positif yang bisa dibiasakan untuk anak. Selain dibiasakan
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untuk mengamalkan ajaran agama yang memang diperintahkan, juga dapat
berpengaruh terhadap akhlak anak. Sebagai hasil dari implementasi
budaya religius dalam membentuk akhlak dapat didapat empat hal, yaitu:
kesucian jiwa siswa, perilaku sosial siswa sebagai Muslim, pemikiran

religius siswa, dan konsep diri siswa sebagai Muslim.

Kedua, penelitian yang berjudul KONSEP PEMBENTUKAN
KARAKTER: STUDI KOMPARASI PEMIKIRAN STEPHEN R.
COVEY DAN KH. IMAM ZARKASYI. Penelitan tersebut merupakan
skripsi ini ditulis oleh Novi Mega Sari, (2013), program studi Pendidikan
Agama Islam / FTK Universitas Islam Negeri Surabaya. Skripsi ini
membahas konsep pembentukan karakter dalam perspektif Stephen R
Covey adalah dengan tujuh kebiasaan manusia yang sangat efektif (the
seven habits of highly effective people) yaitu 1. Kebiasaan proaktif
(proactive), 2. Memulai dengan tujuan akhir (begin with the end in mind),
3. Dahulukan yang utama (put first things first), 4. Berfikir menang atau
menang (think win/win), 5. Berusaha mengerti dahulu, baru meminta
dimengerti (seek first to understand then to be understood), 6. Sinergi
(synergy), dan 7. Asahlah gergaji (sharpen the saw). Adapun konsep
pembentukan karakter dalam perspektif KH. Imam Zarkasyi adalah

dengan menerapkan panca jiwa pondok pesantren yaitu yaitu 1. Jiwa
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keikhlasan, 2. Jiwa kesederhanaan 3. Jiwa kemandirian (berdikari), 4. Jiwa
ukhuwwah diniyyah, dan 5. Jiwa bebas. Serta memegang teguh motto
pondok pesantren Gontor yaitu berbudi tinggi (al-akhlag al-karimah),
berbadan sehat (al-jism al-sahih), berpengetahuan luas (al ‘ulum al-

wasi ah) dan berfikiran bebas (hurriyat al-fikr).

. Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang sudah
dipaparkan di atas. Peneliti ingin memberikan batasan masalah dengan
fungsi sebagai penyempit obyek yang akan diteliti agar fokus dalam
penelitian ini tidak melebar luas. Dalam hal ini yang menjadi tolak ukur
dalam pembatasan masalah adalah Implementasi Pembelajaran Mahfiizat
dalam Pembentukan Karakter Santriwati Pondok Modern Darussalam

Gontor Putri 5 Kediri.

. Definisi Istilah atau Definisi Operasional

Definisi operasional adalah hasil dari operasionalisasi. Menurut
Black dan Champion untuk membuat definisi operasional adalah dengan

memberi makna pada suatu konstruk atau variabel dengan menetapkan
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“operasi” atau kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau
variabel tersebut.?

Untuk lebih memperjelas dan mempermudah pemahaman dan
menghindari kesalahpahaman, maka peneliti akan menegaskan definisi
operasional variabel-variabel penelitian ini sebagai berikut:

Implementasi : pelaksanaan, penerapan.®

Pembelajaran : proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar **.

Dalam . kata depan untuk menandai tempat Yyang
mengandung isi, kata depan untuk menandai sesuatu
yang dianggap isi (kiasan).™

Pembentukan : proses, cara, perbuatan membentuk.®

Karakter . watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti,
kepribadian.*’

Santriwati . santri perempuan, orang yang mendalami agama
Islam, orang yang beribadah dengan sungguh-

sungguh, orang yang shaleh.*®

2 James A. Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial,

E.Koeswara, dkk, (Penerj.) (Bandung: Refika Aditama, 1999), h. 161.

(Jakarta:

3 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Balai Pustaka, 2005), h. 427

“Ibid., h.17.

' Ibid, h.323.

®Ihid., h. 136

7 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.20
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Dari definisi di atas maka yang dimaksud dengan implementasi
pembelajaran mahfuzat dalam pembentukan karakter santriwati Pondok
Modern Darussalam Gontor Putri 5 Kediri. Penerapan pembelajaran
mahfuzat yakni kata-kata mutiara, peribahasa pilihan dalam pembentukan
watak/kepribadian Santriwati Pondok Modern Darussalam Gontor Putri

melalui pembelajaran di PMDG Putri 5 Kediri.

. Sistematika Pembahasan

Penulis membagi sistematika pembahasan penelitian ini menjadi
lima bab dengan rincian tiap bab sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan yang meliputi tentang: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian
terdahulu, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional,
sistematika penulisan.

Bab Il Kajian Teori meliputi tentang: A. Pengertian proses belajar
mengajar, Komponen proses belajar mengajar, Pembelajaran mahfiizat
(pengertian mahfuzat dan langkah-langkah pembelajaran mahfiizat). B.
Pembentukan Karakter: pengertian karakter, urgensi pendidikan karakter,

nilai-nilai karakter, pembentukan karakter.

18 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional , h.997
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Bab Il Metode Penelitian meliputi: pendekatan dan jenis
penelitian, subyek dan obyek penelitian, tahap-tahap penelitian, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik
pemeriksaan keabsahan data.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian yang meliputi: gambaran umum
obyek penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab V: Penutup, sebagai bab terakhir bab ini berisi tentang
kesimpulan dari penelitian dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-

perbaikan yang mungkin dapat dilakukan.



